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ABSTRACT

This study aims to analyze the effects of job training
and work motivation on employee competence at PT
Bank Negara Indonesia (Persero) Thk Jakarta Kota
Branch. Employee competence is an important
factor in supporting service quality and achieving
company targets; therefore, it is important to
examine the factors that influence it, particularly job
training and work motivation. The study employed a
quantitative approach using a survey method. The
population consisted of 116 employees of the Credit
Card & Personal Loan Collection Department, with
106  respondents  selected through purposive
sampling. Data were collected using a five-point
Likert-scale questionnaire and analyzed using
validity tests, reliability tests, classical assumption
tests, multiple linear regression, t-test, F-test, and
the coefficient of determination (R?), with the
assistance of IBM SPSS Statistics version 25. Job
Training obtained a t-value of 6.265 > t-table value
of 1.983, with a significance value of 0.000 < 0.05,
indicating that HI was accepted: job training has a
positive and  significant effect on employee
competence. In contrast, Work Motivation obtained
a t-value of 0.620 < t-table value of 1.983, with a
significance value of 0.537 > 0.05, indicating that
H2 was rejected. Simultaneously, job training and
work motivation have a significant effect on
employee competence, with an Adjusted R Square
value of 0.393, indicating that the two variables
explain 39.3% of the variation in employee
competence.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan kerja dan motivasi kerja terhadap
kompetensi karyawan pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Jakarta Kota. Kompetensi
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karyawan menjadi faktor penting dalam mendukung kualitas pelayanan dan pencapaian target perusahaan,
sehingga menarik untuk dikaji faktor-faktor yang memengaruhinya, khususnya pelatihan kerja dan motivasi
kerja. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap populasi sebanyak
116 karyawan Departemen Credit Card & Personal Loan Collection, dengan 106 responden terpilih
melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert lima poin,
kemudian dianalisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji
t, uji F, dan koefisien determinasi (R?) dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 25. Pelatihan Kerja
memperoleh t hitung 6,265 > t tabel 1,983 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H1 diterima:
pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi karyawan. Sebaliknya, Motivasi
Kerja memperoleh t hitung 0,620 <t tabel 1,983 dengan signifikansi 0,537 > 0,05, sehingga H2 ditolak.
Secara simultan, pelatihan kerja dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kompetensi karyawan,
dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,393 yang berarti kedua variabel mampu menjelaskan 39,3%
variasi kompetensi karyawan.

Kata kunci: pelatihan kerja; motivasi kerja; kompetensi karyawan.

1. PENDAHULUAN

Industri perbankan nasional menghadapi lingkungan bisnis yang semakin dinamis seiring dengan
meningkatnya persaingan, digitalisasi layanan, serta ekspektasi nasabah terhadap kualitas pelayanan.
Kondisi tersebut menuntut setiap bank memiliki sumber daya manusia yang kompeten agar mampu
memberikan pelayanan yang cepat, tepat, dan profesional [1]. Pada unit kerja yang menangani layanan
kartu kredit, kompetensi karyawan menjadi faktor penting karena berkaitan langsung dengan kualitas
pelayanan kepada nasabah maupun pencapaian target perusahaan.

Kompetensi karyawan dipengaruhi oleh karakteristik dasar individu seperti motif, sifat, konsep diri,
pengetahuan, dan keterampilan, sebagaimana dikemukakan Spencer dan Spencer dalam [2]. Selain faktor
internal tersebut, kompetensi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal organisasi, di antaranya pelatihan kerja
dan motivasi kerja. Pelatihan kerja merupakan proses sistematis yang dirancang untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, kemampuan, dan perilaku karyawan agar dapat bekerja lebih efektif [3],
sedangkan motivasi kerja merupakan proses yang menentukan intensitas, arah, dan ketekunan individu
dalam mencapai tujuan organisasi [4].

Data internal Divisi Retail Collection and Recovery (RCR) Kartu Kredit PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk Cabang Jakarta Kota periode 2023-2025 menunjukkan bahwa mayoritas penilaian
kompetensi karyawan masih berada pada kategori Fair, dengan proporsi kategori Sangat Memuaskan dan
Exceed yang berfluktuasi dari tahun ke tahun. Kondisi ini mengindikasikan bahwa peningkatan kompetensi
karyawan masih menjadi tantangan yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya terkait peran pelatihan kerja
dan motivasi kerja.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan kerja dan
motivasi kerja, baik secara parsial maupun simultan, terhadap kompetensi karyawan pada PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk Cabang Jakarta Kota. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
Manajemen Sumber Daya Manusia mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kompetensi karyawan pada
sektor perbankan, serta memberikan masukan praktis bagi manajemen dalam merumuskan kebijakan
pelatihan dan pengelolaan motivasi kerja.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Spencer & Spencer dalam [3] ompetensi karyawan merupakan persepsi karyawan mengenai
kemampuan yang dimiliki dalam melaksanakan pekerjaan, yang tercermin dari karakteristik individu
berupa pengetahuan, keterampilan, konsep diri, sifat, dan motif sehingga mampu menjalankan tugas sesuai
standar perusahaan. Pelatihan kerja diartikan sebagai persepsi karyawan mengenai program pembelajaran
yang diselenggarakan perusahaan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan dalam
melaksanakan pekerjaan secara efektif [5]. Sementara itu, motivasi kerja menurut [6] merupakan persepsi
karyawan mengenai dorongan internal dan eksternal yang memengaruhi semangat, arah, serta ketekunan
dalam melaksanakan pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi, mengacu pada teori hierarki kebutuhan
yang diperkuat oleh [7].
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Konsep manajemen sumber daya manusia secara umum mencakup keseluruhan proses perencanaan,
pengembangan, dan pemeliharaan tenaga kerja agar mampu mendukung tujuan organisasi [8]. Dalam
kerangka tersebut, pelatihan dan motivasi kerja menjadi dua instrumen utama yang secara konsisten diteliti
sebagai anteseden kompetensi maupun kinerja karyawan [9].

Beberapa penelitian terdahulu mendukung keterkaitan antarvariabel tersebut. [10] menemukan bahwa
pelatihan dan motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kompetensi karyawan. [11]
serta [12] membuktikan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi
karyawan. Hasil serupa juga ditemukan oleh [13] yang menunjukkan bahwa pelatihan dan motivasi kerja
secara bersama-sama berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi karyawan. [14] menunjukkan bahwa
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, sejalan
dengan [15] yang membuktikan pelatihan dan kompetensi berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui
kepuasan kerja.

Adapun [16] serta [17] menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kompetensi dan
kinerja karyawan. [11] [13] turut menegaskan peran motivasi kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai.
Sebaliknya, [18] menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
kompetensi karyawan apabila tidak didukung faktor lain seperti pelatihan dan disiplin kerja, sebagaimana
juga ditunjukkan oleh [18] serta [19] yang menemukan bahwa motivasi kerja berperan sebagai variabel
mediasi, bukan prediktor langsung, terhadap kompetensi karyawan. [20] bahkan menemukan pola
sebaliknya, yaitu pelatihan dan kompetensi yang justru memengaruhi motivasi kerja karyawan. [21] turut
menegaskan bahwa pelatihan dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kompetensi karyawan. Variasi temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara motivasi kerja dan
kompetensi karyawan masih bersifat kontekstual, tergantung pada karakteristik pekerjaan dan sektor
organisasi yang diteliti.

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu tersebut, kompetensi karyawan diduga dipengaruhi oleh
pelatihan kerja dan motivasi kerja, baik secara parsial maupun simultan. Kerangka pemikiran penelitian ini
menempatkan Pelatihan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) sebagai variabel independen yang
memengaruhi Kompetensi Karyawan (Y) sebagai variabel dependen.

Pelatihan Kerja HI1
(Xp)

Kompetensi Karyawan

(Y)

Motivasi Kerja
(xz) H2

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

H1: Pelatihan kerja berpengaruh terhadap kompetensi karyawan pada PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk Cabang Jakarta Kota.

H2: Motivasi kerja berpengaruh terhadap kompetensi karyawan pada PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk Cabang Jakarta Kota

3. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif survei untuk
menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen berdasarkan data yang
dikumpulkan melalui kuesioner. Variabel independen terdiri dari Pelatihan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja
(X2), sedangkan variabel dependen adalah Kompetensi Karyawan (Y). Pengukuran variabel menggunakan
skala Likert lima poin (1 = sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju). Indikator Kompetensi Karyawan
mengacu pada Spencer dan Spencer (motive, self-concept, knowledge, skills), indikator Pelatihan Kerja
Pengaruh Pelatihan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kompetensi Karyawan PT BNI (Nazswa
Aulia Putri)
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mengacu pada Mangkunegara (tujuan, materi, peserta, waktu pelaksanaan pelatihan), dan indikator
Motivasi Kerja mengacu pada teori hierarki kebutuhan Maslow (kebutuhan fisiologis, rasa aman, dan
penghargaan).

Populasi penelitian berjumlah 116 karyawan Departemen Credit Card & Personal Loan Collection PT
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Jakarta Kota. Penentuan sampel mengacu pada pedoman
[13] yang mensyaratkan minimal 100 responden atau sekitar 30 responden per variabel bebas untuk analisis
regresi linear berganda. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria karyawan
aktif, memiliki masa kerja minimal satu tahun, dan terlibat langsung dalam pengelolaan atau pengawasan
risiko kartu kredit. Setelah proses editing dan screening kuesioner, diperoleh 106 responden yang
memenuhi kriteria dan layak dianalisis.

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi
25. Analisis inferensial meliputi uji validitas dan reliabilitas instrumen, uji asumsi klasik (normalitas
dengan Kolmogorov-Smirnov, multikolinearitas dengan Tolerance dan VIF, serta heteroskedastisitas
dengan scatterplot), analisis regresi linear berganda dengan persamaan Y = a + b1X1 + b2X2 + e, uji
hipotesis parsial (uji t) dan simultan (uji F) pada taraf signifikansi 5%, serta koefisien determinasi (Adjusted
R Square) untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden penelitian menunjukkan bahwa mayoritas berjenis kelamin laki-laki dan memiliki
rentang masa kerja yang bervariasi, dengan rata-rata masa kerja sekitar 9 tahun 10 bulan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah memiliki pengalaman kerja yang cukup panjang,
sehingga mampu memberikan penilaian yang objektif terhadap pelaksanaan pelatihan kerja, motivasi kerja,
maupun kompetensi yang dimiliki. Seluruh instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel berdasarkan
uji validitas (r hitung > r tabel) dan uji reliabilitas (Cronbach's Alpha > 0,60), serta memenuhi seluruh
asumsi klasik regresi (data berdistribusi normal, tidak terjadi multikolinearitas maupun heteroskedastisitas.

4.1 Tabel

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Variabel B Std. Error t Sig.
Konstanta 33,379 5,443 6,132 0,000
Pelatihan Kerja (X1) 0,580 0,093 6,265 0,000
Motivasi Kerja (X2) 0,058 0,094 0,620 0,537

Sumber: Data primer diolah menggunakan SPSS versi 25 (2026)

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh persamaan regresi Y = 33,379 + 0,580X1 + 0,058X2. Koefisien regresi
Pelatihan Kerja sebesar 0,580 dan bertanda positif menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan
pelatihan kerja akan meningkatkan kompetensi karyawan sebesar 0,580 satuan, dengan asumsi motivasi
kerja tetap. Koefisien regresi Motivasi Kerja sebesar 0,058 juga positif namun relatif kecil,
mengindikasikan pengaruh yang jauh lebih lemah dibandingkan pelatihan kerja. Perbedaan besaran
koefisien ini menunjukkan bahwa pelatihan kerja merupakan variabel yang paling dominan dalam
membentuk kompetensi karyawan pada unit kerja kartu kredit, yang menuntut ketelitian, pemahaman
regulasi perbankan, dan penguasaan sistem digital yang terus berkembang.

Tabel 2. Hasil Uji t (Uji Parsial)

Variabel t hitung t tabel Sig. Keputusan
Pelatihan Kerja (X1) 6,265 1,983 0,000 HI diterima
Motivasi Kerja (X2) 0,620 1,983 0,537 H2 ditolak

Sumber: Data primer diolah menggunakan SPSS versi 25 (2026)

Tabel 3. Hasil Uji F (Uji Simultan) dan Koefisien Determinasi
Model F hitung F tabel Sig. Adjusted R Square
Regresi 35,039 3,09 0,000 0,393

Sumber: Data primer diolah menggunakan SPSS versi 25 (2026)

Hasil uji t pada Tabel 2 menunjukkan bahwa Pelatihan Kerja memperoleh t hitung 6,265 > t tabel 1,983
dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H1 diterima: pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap kompetensi karyawan. Sebaliknya, Motivasi Kerja memperoleh t hitung 0,620 < t tabel 1,983
dengan signifikansi 0,537 > 0,05, sehingga H2 ditolak: motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kompetensi karyawan. Hasil uji F pada Tabel 3 menunjukkan F hitung 35,039 > F tabel 3,09
dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H3 diterima: pelatihan kerja dan motivasi kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kompetensi karyawan. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,393
menunjukkan bahwa 39,3% variasi kompetensi karyawan dapat dijelaskan oleh pelatihan kerja dan
motivasi kerja, sedangkan sisanya sebesar 60,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model, seperti
kepemimpinan, budaya organisasi, pengalaman kerja, dan kemampuan adaptasi terhadap transformasi
digital.

Pengaruh positif dan signifikan pelatihan kerja terhadap kompetensi karyawan sejalan dengan pandangan
[22] bahwa pelatihan merupakan proses sistematis untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan karyawan agar mampu bekerja secara efektif. Karakteristik pekerjaan pada bagian kartu kredit
yang menuntut ketelitian, kecepatan pelayanan, dan penguasaan sistem digital menjadikan pelatihan
sebagai kebutuhan utama, terutama sebagai sarana upskilling dan reskilling bagi karyawan yang rata-rata
sudah memiliki masa kerja cukup panjang.

Sebaliknya, motivasi kerja belum terbukti berpengaruh signifikan terhadap kompetensi karyawan pada
penelitian ini. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kompetensi karyawan pada Divisi Retail Collection
and Recovery lebih banyak dibentuk melalui program pengembangan sumber daya manusia yang
terstruktur, seperti pelatihan dan sertifikasi, dibandingkan dorongan motivasi kerja semata

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kompetensi karyawan pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Jakarta Kota,
sedangkan motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan secara parsial. Secara simultan, pelatihan kerja dan
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kompetensi karyawan dengan kemampuan model
menjelaskan 39,3% variasi kompetensi karyawan (Adjusted R Square = 0,393), sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini
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